
LAPORAN PUBLIKASI EKSPOSUR RISIKO DAN PERMODALAN

1. Umum - Ukuran Utama (Key Metrics )
(dalam juta Rupiah)

No Deskripsi 31-Mar-23 31-Dec-22 30-Sep-22 30-Jun-22 31-Mar-22
Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama Tier 1 (CET1)        17,768,423                        17,281,273                        16,955,164                        16,729,906                        20,166,371 
2 Modal Inti (Tier 1) 17,768,423      17,281,273                      16,955,164                      16,729,906                      20,166,371                      
3 Total Modal        19,389,553                        19,017,775                        18,744,986                        18,538,165                        21,957,751 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)        78,522,963                        75,854,581                        78,590,254                        76,203,874                        74,526,856 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET1 (%) 22.63% 22.78% 21.57% 21.95% 27.06%
6 Rasio Tier 1 (%) 22.63% 22.78% 21.57% 21.95% 27.06%
7 Rasio Total Modal (%) 24.69% 25.07% 23.85% 24.32% 29.46%

Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR
8 Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
9 Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 1.00% 1.00% 1.00% 1.00% 1.00%
11 Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 3.50% 3.50% 3.50% 3.50% 3.50%
12 Komponen CET1 untuk buffer 15.69% 16.07% 14.85% 15.32% 20.46%

Rasio pengungkit sesuai Basel III
13 Total Eksposur      149,081,541                      143,483,358                      141,422,170                      141,863,031                      138,744,144 

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%) 11.92% 12.04% 11.99% 11.79% 14.53%

14b

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 
sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM 
(jika ada) (%) 11.92% 12.04% 11.99% 11.79% 14.53%

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang 
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transactions (SFT) 
secara gross (%) 12.31% 12.01% 11.60% 11.55% 14.79%

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 
sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM 
(jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross (%) 12.31% 12.01% 11.60% 11.55% 14.79%
Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)        62,194,511                        55,429,529                        52,774,091                        55,051,666                        57,577,325 
16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow)        17,825,783                        16,560,035                        19,317,953                        20,705,710                        18,956,535 
17 LCR (%) 348.90% 334.72% 273.19% 265.88% 303.73%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)        76,230,848                        76,352,128                        73,875,198                        72,176,829                        75,485,282 
19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)        43,869,926                        41,912,200                        41,193,248                        40,279,167                        39,214,523 
20  NSFR (%) 173.77% 182.17% 179.34% 179.19% 192.49%

Analisis Kualitatif
Modal inti utama, modal inti dan total modal Bank serta posisi likuiditas dan pendanaan untuk lima triwulan terakhir berada di atas batas pemenuhan minimum tingkat rasio kepatuhan yang diwajibkan.


